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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan ilmu pengetahuan saat ini telah memberikan dampak 

positif bagi dunia lembaga keuangan, yaitu  munculnya asuransi. Asulransi 

adalah sebagai lembaga yang melindulngi individul dari berbagai potensi 

risiko yang dapat mengakibatkan kerulgian finansial dengan memberikan 

perlindu lngan keulangan. Diharapkan bahwa ini akan menjadi opsi yang 

dipertimbangkan oleh masyarakat ulntulk mengambil tindakan yang terkait 

dengan risiko, dengan tuljulan memberikan bantulan dalam hal keulangan. 

Menulrult Blasiuls Suldarsono (2009: 55) konsep literasi informasi 

dan pembelajaran seulmulr hidu lp memainkan peran penting dalam 

masyarakat informasi dengan bertindak sebagai kekulatan pemandul 

menuljul pembangulnan, kesejahteraan, dan kebebasan. Konsep literasi 

informasi memulngkinkan individul ulntulk secara efektif terlibat dalam 

proses mencari, mengevalulasi, menggulnakan, dan menghasilkan informasi 

ulntulk mencapai berbagai tuljulan sosial, pekerjaan, dan pendidikan 

sepanjang hidulp mereka. Konsep literasi informasi dianggap sebagai hak 

yang penting bagi individul di era teknologi digital modern, dan 

memainkan peran penting dalam memajulkan hak-hak sosial di selulrulh 

Negara. 

Menulrult Manulrulng di dalam Kardinal (2017: 57), literasi 

keulangan mengacul pada perolehan pengetahulan yang memberdayakan 
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individul ulntulk membulat kepultu lsan yang tepat dan efisien mengenai 

sulmber daya keulangan mereka. 

Pemahaman kontemporer tentang literasi terultama mencakulp 

kemampulan membaca dan menu llis. Namuln demikian, Deklarasi Praha 

2003 berpendapat bahwa melek hulrulf melampauli keterampilan ini dan 

mencaku lp kapasitas individul ulntu lk berkomulnikasi secara efektif dalam 

konteks sosial tertentul. Gerakan literasi sekolah adalah ulpaya kolaboratif 

yang melibatkan berbagai pemangkul kepentingan di dalam komulnitas 

sekolah, termasulk siswa, gu lrul, administrator sekolah, tenaga 

kependidikan, pengawas sekolah, komite sekolah, dan orang tula/wali 

mulrid. Selain itul, akademisi, penerbit, media massa, tokoh masyarakat, 

dan perwakilan dari dulnia ulsaha julga dilibatkan dalam inisiatif ini. 

Koordinasi ulpaya ini berada di bawah lingkulp Direktorat Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah, Kementerian Pendidikan dan 

Kebuldayaan. 

Meningkatkan pengetahulan dan kesadaran akan asulransi syariah 

memainkan peranan penting dalam mendorong ekspansi keu langan syariah 

di waktu l yang akan datang, yang mencakulp domain asu lransi syariah. 

Namuln demikian, kekhawatiran yang lazim di antara para pelakul bisnis 

adalah terbatasnya pemahaman masyarakat tentang lembaga keu langan 

asulransi dan keulntulngan yang mereka tawarkan. Pentingnya literasi 

asulransi di masyarakat tidak bisa dilebih-lebihkan, sebab mempu lnyai 
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kemampu lan ulntulk memitigasi risiko melaluli penyebaran informasi 

asulransi secara lu las. 

Beru lrulsan idengan isemula irisiko ibagi isetiap iorang idi idulnia iini 

iadalah isesulatul iyang iharuls iterjadi ikapan isaja, idi imana isaja, itetapi 

ikebanyakan iorang itidak itahul ikapan, idi imana, idan iberapa ibanyak 

irisiko iyang iakan iterjadi. 

Risiko idapat idatang ikepada iseseorang idalam ibentulk ikematian, 

ipenyakit, iataul ikerulsakan iproperti iseperti ikebakaran, ikecelakaan, 

ikehilangan iataul ipenculrian iproperti, idan isemula irisiko iyang iselalul 

idihadapi imanulsia iadalah iperkembangan iperadaban. imengakibatkan 

ikerulgian idan ipenderitaan ibagi iyang imengalaminya. iMisalnya, 

ikehilangan ianggota itulbulh idapat imengakibatkan ihilangnya 

ikepercayaan, ihambatan, iataul ikesullitan ipekerjaan. 

Manulsia ibultulh iperulsahaan iyang imaul imenanggu lng irisiko 

iyaituliperulsahaan iasulransi iyang ibisa meminimalkanikerulgian ibesar 

idan imenyesu laikan irisiko ibesar idan imenggantinya isecara ifinansial. 

Perulsahaan iasulransi isyariah idipercaya dalam ipengelolaan 

ikeulangan idan ipengembangan ibisnis idengan icara iyang ihalal, itentul 

isaja imenghindari iapa ipuln transaksi riba iyang idiharamkan ioleh iAllah 

iSWT.  

Tidak adanya perintah eksplisit dalam Al Qulr'an dan hadis Nabi 

Mulhammad Saw tentang perlulnya asulransi dapat dikaitkan dengan fakta 

bahwa asulransi sebagai praktik mu lamalah mulncull setelah era Nabi. 
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Namuln demikian, terdapat banyak perintah dalam Al-Qulr'an dan hadis 

yang dapat diimplementasikan oleh individul, khulsulsnya ulmat Islam, ulntulk 

memastikan kesejahteraan mereka. Perintah-perintah ini berkaitan erat 

dengan kesejahteraan individul, yang bertuljulan ulntulk melindulngi diri 

mereka sendiri, kelu larga mereka, sesama mu lslim, harta benda mereka, dan 

masa depan mereka, sebagaimana Q.S. An-Nisa/4: 9 dan H.R. Mulslim 

sebagai berikut: 

Q.S. An-Nisa/4: 9 : 

                          

        

 

Artinya: “Dan hendaklah takult (kepada Allah) orang-orang yang 

sekiranya mereka meninggalkan ketulrulnan yang lemah di belakang 

mereka yang mereka khawatirkan terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh 

sebab itul, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah 

mereka berbicara dengan tu ltulr kata yang benar”.(Agama, 1971: 116) 

 

 Dan dalam H.R. Mu lslim: Rasu llulllah saw bersabda: 

  وَ اللهُ فىِ عَوْنِ الْعَبْدِ مَا كَانَ  الْعَبْدُ فىِ عَوْنِ أخَِيْهِ 

Artinya: “Allah senantiasa menolong seorang hamba selama hamba itul 

menolong sauldaranya.” 
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Ayat tersebult di atas menulnjulkkan hulbulngan dengan asulransi, 

yaitul dengan terlibat dalam asulransi yang sesulai dengan syariah, dapat 

mengulrangi risiko yang mulngkin timbull pada sebulah kelularga jika terjadi 

peristiwa bulrulk yang menimpa pencari nafkah ultama dalam kelularga 

tersebult. Asulransi yang sesulai dengan syariah menggabu lngkan prinsip 

dasar saling membantul/tolong-menolong di antara para pesertanya. 

Menulrult ULndang-ULndang Repulblik Indonesia Nomor 2 Tahuln 

1992 tentang ulsaha perasulransian, yang secara khulsuls membahas operasi 

dan peratulran yang berkaitan dengan bisnis/ulsaha asulransi. Asulransi ataul 

pertanggu lngan merulpakan[ pengatulran kontrak antara dula pihak, di mana 

satul pihak menerima pembayaran yang dikenal sebagai premi asulransi, 

sebagai imbalan atas komitmen pihak lain ulntulk memberikan kompensasi 

kepada individul ataul pihak yang diasulransikan dalam hal terjadi kerulgian, 

kerulsakan, ataul kekulrangan keulntu lngan yang diantisipasi. Ataul, tanggulng 

jawab hulkulm terhadap pihak eksternal yang mulngkin ditanggulng oleh 

pihak tertanggulng sebagai akibat dari kejadian yang tidak dapat diprediksi 

ataul keberadaan individul yang diasulransikan. Dalam ranah jasa keulangan, 

indulstri asulransi berperan penting dengan menghimpuln dana masyarakat 

melaluli pengulmpullan premi asulransi. Indulstri ini menawarkan 

perlindu lngan kepada individul yang memanfaatkan jasa asulransi, 

melindulngi mereka dari potensi kerulgian yang timbull dari kejadian yang 

tidak terdulga ataul hidulp dan matinya seseorang (Sulla, 2004: 27). 
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Asulransi iadalah isalah isatul ipilihan imasyarakat iulntulk 

imembantul imereka imemberikan ijaminan ifinansial. Sebagian iorang 

itahul ipentingnya iasulransi. iNamu ln, ibeberapa iorang itidak itahul iberapa 

besaripentingnya iasulransi. iPersepsi imasyarakat Indonesia imasih 

itergolong isangat irendah ijika idibandingkan itingkat ipersepsi iyang 

isama idengan iperulsahaan iasulransi idi inegara ilain.  

Alasan kesadaran imasyarakat iIndonesia irelatif irendah iulntulk 

iasulransi isyariah adalah tidak isemula iorang imengetahu li ikeberadaan 

iasulransi isyariah iterultama idi idaerah ipedesaan iseperti Desa iTerantang 

iHilir iKec. iSeranaul iini karena iku lrangnyaisosialisasi. 

Berdasarkan ipenelitian sementara penu llis, hanya beberapa orang 

saja yang memiliki asu lransi. Sedangkan mayoritas masyarakat idesa 

iTerantang iHilir, ibelulm imenyadari ipentingnya iasu lransi iulntulk 

ikeamanan kehidulpan idi imasa idepan iataul ibahkan iperistiwa-peristiwa 

iyang imemiliki idampak iekonomi idan ijangka ipanjang ikelangsulngan 

ihidulpnya. iKarena beberapa ifaktor iyang iterjadi idi imasyarakat, 

isehingga imasyarakat ibelulm ibegitul imemahami ipentingnya berasulransi.  

Berdasarkan latar belakang diatas penullis itertarikimelakulkan 

ipenelitian iterhadap imasyarakat iDesa iTerantang iHilir terkaitiliterasi 

itentang iasulransi isyariah. iOleh ikarena iitul,ipenullis imemilih ijuldull i: 

“Literasi Masyarakat Di Desa Terantang Hilir, Kecamatan Seranau l, 

Kotawaringin Timu lr, Terhadap Asu lransi Syariah” 
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B. Ru lmu lsan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa hal yang menjadi 

perhatian dalam penelitian ini, yaitul: 

1. Bagaimana pemahaman masyarakat Desa Terantang Hilir Kecamatan 

Seranaul, Kotawaringin timulr, terhadap asulransi Syariah? 

2. Apa hambatan masyarakat iDesa Terantang iHilir idalam literasi 

iAsu lransi iSyariah?  

 

C. Tulju lan Penelitian 

Penelitian ini dilaku lkan ulntulk mencapai tuljulan-tuljulan berikult: 

1. ULntulk mengetahuli pemahaman masyarakat Desa Terantang Hilir, 

Kecamatan Seranaul, Kotawaringin Timulr, terhadap Asulransi Syariah. 

2. ULntulk mengetahuli hambatan masyarakat Desa Terantang Hilir dalam 

literasi asulransi syariah. 

 

D. Kegu lnaan Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini di antaranya yaitu l: 

1. Kegu lnaan Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan bergu lna ulntu lk menambah khazanah 

keilmu lan Islam, khu lsulsnya Ilmu l Asulransi Syariah. 

2. Kegu lnaan Praktis 

a. Bagi ipenullis isendiri, imanfaat iyang idirasakan idari ipenelitian 

iini imenambah ikhasanah ipengetahulan idan iwawasan imereka 
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idalam imemahami ibidang iasulransi isyariah ipada iulmulmnya, 

idan iasulransi ibagi imasyarakat iulmulm ipada ikhulsulsnya. 

b. Bagi imasyarakat ilulas, idan ibagi ipara ipeneliti iitul isendiri iserta 

ipihak-pihak iyang iberkepentingan idengan ipenelitiannya. iSecara 

ikeselulrulhan, ipenelitian iini iberfulngsi isebagai ialat idan 

ireferensi iulntulk idata iinformasi iyang irepresentatif itentang 

ikesadaran idan literasi imasyarakatidi idesa iTerentang iHilir, 

iKec. iSeranaul iterhadap iasulransi isyariah.  

c. Bagi ipemangkul ikepentingan ilainnya, ikhulsulsnya idi idulnia 

ipendidikan, ipenullis iberharap ipenelitian iini idapat imelengkapi 

iliteratulr. iSelain iitul, ipenelitian iini ibermanfaat ibagi imahasiswa, 

idosen, igulrul, idll iyang itertarik idengan ipenelitian iini iulntulk 

imemberikan iinformasi ipemahaman iasulransi isyariah idi 

ipedesaan isebagai ireferensi idan ikasuls ipenelitian itentang 

iasulransi isyariah.  

 

E. Definisi Operasional 

Definisi ioperasional iini idimaksuldkan iulntulk imembatasi imakna 

idari variabel iyang iakan idibahas, idiantara ivariabel-variabel itersebult 

iadalah:  

1. Literasi asulransi syariah merulpakan ulpaya penting yang bertuljulan 

ulntulk memfasilitasi perlulasan keulangan syariah di masa depan, yang 

mencakulp asulransi syariah. Hal ini terultama disebabkan oleh fakta 
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bahwa pemahaman dan kesadaran individul memainkan peran penting 

dalam mendorong perkembangannya. Namuln demikian, kekhawatiran 

yang lazim di antara para pelakul indulstri adalah terbatasnya 

pemahaman masyarakat tentang lembaga keulangan asulransi dan 

keulntulngan/manfaat yang di tawarkan (Tri Sadewo, 2018: 4). 

2. Masyarakat adalah sekulmpullan individul yang telah hidulp 

berdampingan dan berkolaborasi dalam jangka waktu l yang culkulp 

lama, sehingga memulngkinkan mereka ulntulk membentulk sulatul 

kerangka kerja yang terstrulktu lr dan memandang diri mereka sendiri 

sebagai sulatul kesatulan sosial yang kohesif dengan batas-batas yang 

telah ditentulkan dengan baik (Soekanto, 2006: 22). 

3. Asulransi Syariah adalah sistem manajemen risiko dan pengatulran yang 

mematulhi prinsip-prinsip hu lkulm Syariah. Sistem ini melibatkan 

partisipasi individu l dan perulsahaan dalam kerangka kerja saling 

membantul/tolong-menolong (Mu lhaimin Iqbal, 2006: 2). 

 

F. Penelitian Terdahu llu l 

Penelitian terdahullul yang memiliki kesamaan atau l kemiripan dengan 

penelitian yang penu llis laku lkan adalah sebagai beriku lt. 

1. Noviansyah Tri Sadewo, 2018, penelitian ini dilaksanakan dalam 

rangka penu llisan skripsi di U LIN Raden Intan Lampu lng. Dengan ju ldull 

Pengaru lh Literasi Asu lransi Syariah Terhadap Minat Nasabah, dengan 

fokuls pada kasu ls PT. Asu lransi Jiwa syariah Al-Amin, khu lsulsnya 
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Kantor Cabang Bandar Lampu lng. Hasil penelitian ini ialah literasi 

asulransi berpengaru lh signifikan terhadap minat nasabah asu lransi 

syariah di PT. Asu lransi Jiwa Syariah Al-Amin Kantor Cabang 

Lampu lng. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian penu llis 

terletak pada foku ls investigasi dan metodologi penelitian yang 

digulnakan. Penelitian ini bertuljulan ulntulk mengulji tingkat literasi 

terkait Asulransi Syariah di kalangan masyarakat desa Terantang Hilir, 

yang terletak di Kecamatan Seranau l, Kotawaringin Timu lr. 

2. Ratna Eka Hartati, 2018, penelitian ini dilaksanakan dalam rangka 

penu llisan skripsi di IAIN Su lrakarta. Penelitian ini berju ldull pengarulh 

ulsia, jenis kelamin, tempat tinggal, pendidikan, dan pendapatan 

terhadap tingkat literasi keulangan asulransi syariah. Fokuls spesifiknya 

adalah pada stuldi kasuls yang dilakulkan di antara para pedagang di 

pasar Hardjonagoro Solo. Temulan dari penelitian ini menulnjulkkan 

adanya hulbulngan yang signifikan secara statistik antara ulsia, jenis 

kelamin, dan pendapatan dengan literasi keulangan asu lransi syariah. 

Stuldi ini julga menentulkan bahwa tempat tinggal dan tingkat 

pendidikan tidak menulnjulkkan dampak yang signifikan terhadap 

tingkat literasi keulangan terkait asulransi syariah. Penelitian ini 

berfokuls pada tema penelitian yang sama yaitul Literasi Asulransi 

Syariah. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelulmnya 

terletak pada variasi metodologi penelitian dan sulbjek penelitian. 

Penelitian ini menggulnakan pendekatan penelitian ku lalitatif ulntulk 
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menyelidiki Masyarakat Desa Terantang Hilir sebagai sulbjek 

penelitian.  

3. Nulru ll Izzati Lu lbis, 2019, penelitian ini dilaksanakan dalam rangka 

penu llisan skripsi di ULIN Sulmatera ULtara. Penelitian ini bejuldull Peran 

Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) dalam meningkatkan literasi 

keulangan syariah di Indonesia. Temulan penelitian menulnjulkkan 

bahwa Masyarakat Ekonomi Syariah telah secara efektif memfasilitasi 

kesempatan pendidikan dan integrasi sosial melaluli berbagai acara. 

Tulju lan dari ulpaya ini adalah ulntulk mendorong pengembangan dan 

perlu lasan ekonomi dan keulangan syariah dalam konteks Indonesia. 

Berdasarkan kegiatan yang dilakulkan oleh MES, dapat disimpullkan 

bahwa organisasi ini telah memainkan peran yang signifikan. 

Persamaan yang digulnakan dalam penelitian ini berkaitan dengan 

investigasi Literasi Keulangan Syariah. Faktor yang membedakan 

antara penelitian tersebult dengan penelitian yang sedang diteliti adalah 

pada cakulpan penelitian. Penelitian yang sedang dilakulkan penullis saat 

ini berkaitan dengan topik literasi Asulransi Syariah. Cakulpannya lebih 

sempit. 

 

H. Sistematika Penu llisan 

Hasil penelitian ini disu lsu ln menjadi lima bab dengan sistematika 

sebagai beriku lt: 
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BAB I Pendahu llulan : ini memberikan penjelasan mengenai latar 

belakang masalah, rulmulsan masalah, tuljulan penelitian, kegu lnaan 

penelitian, definisi operasional, penelitian terdahullul dan sistematika 

penullisan. 

BAB II Landasan Teori : Bab ini memberikan penjelasan mengenai 

teori-teori yang berkaitan dengan penelitian yang dilakulkan, khu lsulsnya 

Literasi Asulransi Syariah dan Asulransi Syariah. 

BAB III Metode Penelitian : Bab ini berisi jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi penelitian, sulbjek dan objek penelitian, data dan sulmber 

data, polullasi dan sampel penelitian, teknik pengulmpu llan data, pengolahan 

dan analisis data, dan tahap penelitian. 

BAB IV Laporan Hasil penelitian dan Analisis Data : Pada bab ini 

disajikan hasil penelitian tentang literasi masyarakat desa terantang hilir 

kecamatan seranau l kabulpaten kotawaringin timulr terhadap asulransi 

syariah dan analisis. 

BAB V Penu ltulp : Bab ini menyajikan kesimpu llan dan saran yang 

dituljulkan kepada pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 


